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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Salahisatuipenyakitiyangibanyakidijumpaii secarai globali padai remajai dani 

dewasai adalahi jerawatiatauiacnei vulgaris.iAcnei vulgarisiadalahisuatui kelainani 

darii folikeli sebaseaikhususi yangi berkaitan denganifolikeli rambuti dani kelenjari 

sebaseaiyangiseringi dijumpaiipadaiwajah,idada,I danipunggung.i Meskipuniacnei 

vulgarisi tidaki menimbulkani fatalitas,I tetapiiacnei vulgarisi cukupi merisaukani 

karenaiberhubungani denganimenurunnyai kepercayaanidiriiakibati berkurangnyai 

keindahanipadaiwajahipenderita[1]. Acne vulgaris diperkirakan mempengaruhi 

9,4% dari populasi global, menjadikannya penyakit paling umum kedelapan di 

dunia[2]. Jerawat sering menetap selama beberapa dekade pada masa remaja dan 

dewasa sehingga berpotensi berbahaya secara fisik dan emosionalnya[3]. 

Faktor pemicu terjadinya acne vulgaris seperti faktor inrinsik yaitu genetik, 

ras, hormon dan faktor eksrinsik yaitu stres, iklim, suhu, kelembaban, kosmetik, 

diet dan obat-obatan[4]. Fototerapi sering digunakan dalam pengelolaan banyak 

penyakit kulit umum. Efeknya tergantung pada panjang gelombang, frekuensi, dan 

mekanisme kerja cahaya, tetapi juga pada waktu penyinaran dan dosisnya[5]. 

Teknologi menggunakan blue light terapi dapat mengurangi kemerahan pada kulit, 

mengeringkan jerawat dan mengurangi intensitas bakteri pada wajah dengan 

panjang gelombang yang digunakan untuk terapi adalah 405 hingga 470 nm[6].  

Pada alat terapi sekarang dapat ditambahkan dengan IoT.i Dimanai Interneti 

ofiThingsi(IoT)imerupakanisebuahikonsepiyangibertujuani untuki memperluasi 
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manfaatidariikonektivitasiinternetiyangitersambungisecaraiterusimenerus.iInternet

iofi Thingsi(IoT)I mengacui padai bendai yangi diidentifikasii secarai unikisebagaii 

repservasii virtuali dalami strukturi berbasisi internet.i Interneti ofi Thingsi(IoT)I 

sebagaiisebuahiinfrastrukturijaringaniglobal,iyangimenghubungkanibenda-bendai 

fisikidanivirtuali melaluii eksploitasiidatai capturei dani kemampuani komunikasii 

dengani sensor idanikoneksiisebagaii pengembanganilayanan.i Dalamihalitersebuti 

dapati disimpulkani bahwai IoTi mengacui dani memanfaatkani padai suatui bendai 

yanginantinyaibendaitersebutiakanidapatiberkomunikasiiantaraisatuidenganiyangi

lainimelaluiisebuahijaringaniinternet.iInternet of Things (IoT) memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya seperti mudah di akses dan digunakan dan dapat 

dioperasikan dari jarak jauh sehingga menghemat tenaga[7].  

Dariilatari belakangi diatas,I penelitii membuati sebuahi alati terapii wajah  

dengani sinariblueilighti dan IoT. Dimanaialati yangisudahi sekarangi ada 

dipasaran masihi mempunyaii banyaki kekurangan,I sepertii belumi adanya 

ihourmeter, isensor jarak,isuhu dan IoT.  

Dariikekurangani alati tersebut,I penelitii membuatialati terapii wajah dengan 

sinariblueilightiyangidilengkapiihourmeter,iisensorijarakidan memonitoring suhu 

pada pasien. Dimana penyebab suhu naik yaitu alergi pada sesuatu juga dapat 

menyebabkan kulit wajah ikut iritasi, memerah dan terasa panas[8]. Normalnya  

suhu tubuh manusia berkisar antara 36,1-37,2oC[9], yang digunakan untuk 

memonitoring suhu pasien yaitu ESP32 dan bunyi buzzer yang menandakan terapi 

sudah selesai.i Hourmeteri digunakani untuki menghitung ilifeitimei lampuii 
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blueilightii dani sensori jarakiyangid igunakani agari saatipenyinaran ilebihi 

efektifidenganijaraki5-10icm[10]. 

Berdasarkani latari belakangi dani permasalahani yangi penelitii tulis, 

penelitii tertariki untuki membuati “Alat terapi wajah dengan blue light interface 

(IoT)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalahiyangidirumuskaniberdasarkanilataridiatasiyaituipenderitaipenyakiti

kulit wajah mengobatinya hanya sebatas menggunakaniobat-

obataniantibiotikiatauikonvensional.iBelumiadanyaialatiterapiiwajahidenganibluei

lightiiyangimenggunakan ESP32 sebagai mikrokontrolnya dan memonitoring suhu 

pasien dengan aplikasi blynk.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Membuat alat terapi wajah dengan blue light interface IoT. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus yang dihasilkan pada alat terapi wajah dengan blue light 

interface IoT, yaitu  : 

1. Membuat rangkaian driver lampu blue light.  

2. Membuat rangkaian driver Hourmeter.  

3. Membuat program pada ESP32. 

4. Setting handphone dengan aplikasi Blynk. 
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1.4  Batasan Masalah 

Agari dalami pembahasani alati inii tidakiterjadii pelebarani masalahi dalami 

penyajiannya,I penulisi membatasiipokok-pokoki pembatasani permasalahi yangi 

akanidibaha,iyaitui:i 

1. MenggunakanisensorijarakiHC-SR04iuntukijaraki5-10icm. 

2. MenggunakanilampuiLED blue light. 

3. Timeridapatidipilihi10imenit,i15imenitidani20imenit. 

4. Menggunakan ESP32 sebagai mikrokontrolernya. 

5. Menggunakan aplikasi Blynk. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritisi 

Menambahi wawasani dani ilmui pengetahuani bagii Mahasiswai Prodii 

Teknologii Elektro-medisi Universitasi Muhammadiyahi Yogyakartai khususnyai 

padai peralataniterapi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari pembuatan alat terapi jerawat menggunkan blue light 

interface IoT ini adalah: 

1. Mengurangii pemakaianiobat-obataniantibiotikiataui konvensionaliuntuki 

melakukanipenyembuhani jerawatipadaiwajah. 

2. Mempermudahipenggunaidalamimenghitungilifeitimeilampuiblueilight.i 

3. Perawatanilebihiefektifikarenaiterdapatisensorijarakiyangimengaturijarak

iantarailampuidaniobjekiyangiakaniditerapi. 
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4. Mempermudah perawat atau dokter untuk mengetahui proses penyinaran 

blue light dengan memonitoring suhu yang ditampilkan di handphone. 


